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Chronic exposure to ultraviolet rays from the sun might result in 
oxidative stress, changes in the structure and composition of the skin. 
Sunscreen preparations are recommended to be used to prevent or 
minimize the harmful effects of UV rays on the skin. Sunscreen can 
be obtained from natural ingredients, one of which is the flower of 
cherry (Muntingia calabura L.). This study aims to identify the content 
of flavonoids and test the sunscreen activity of the ethanol extract of 
cherry flower (Muntingia calabura L.) in vitro using the UV-Vis 
spectrophotometric method based on the SPF value. Flavonoids are 
claimed to be capable to blocking ultraviolet (UV) light-induced 
radicals that have a protective effect against UV radiation, where the 
SPF value is a universal measure that describes the potency of a UV 
defense material. The findings of this study showed that the ethanol 
extract of cherry flowers positively contained flavonoid compounds 
including the flavonol, flavanone, and anthocyanidin groups. The 
results of the sunscreen activity test showed that the ethanol extract 
of cherry flowers had sunscreen activity at a concentration of 0.01% 
with an SPF value of 10.9 (moderate SPF), 0.05% with an SPF value 
of 41.6 (high SPF), 0,15% with an SPF value of 45.5 (high SPF). and 
0.25% with an SPF value of 48.7 (high SPF). The higher the extract 
concentration, the higher the SPF value indicating the greater the 
activity as sunscreen. 
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ABSTRAK 

 
Pemaparan sinar ultraviolet dari matahari secara kronik akan mengakibatkan  stress  oksidatif,  

perubahan  struktur  dan  komposisi  kulit.  Preparat tabir surya dianjurkan penggunaanya untuk 
mencegah atau meminimalkan efek sinar UV yang berbahaya terhadap kulit. Tabir surya dapat 
diperoleh dari bahan alam, salah satunya adalah bunga kersen (Muntingia calabura L.). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kandungan senyawa flavanoid dan menguji aktivitas tabir 
surya ekstrak etanol bunga kersen (Muntingia calabura L.). secara in vitro menggunakan metode 
spektrofotometri UV-Vis berdasarkan nilai SPF. Senyawa flavanoid diduga dapat menangkal radikal 
induksi ultraviolet (UV), dan memberikan efek perlindungan terhadap radiasi UV dengan menyerap 
sinar UV dan nilai SPF merupakan  indikator universal yang menjelaskan tentang keefektifan dari suatu 
produk atau zat yang bersifat proteksi UV. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol bunga kersen positif mengandung senyawa flavonoid diantaranya golongan flavonol, flavanon 
dan antosianidin. Hasil uji aktivitas tabir surya menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga kersen 
memiliki aktivitas tabir surya pada konsentrasi 0,01% dengan nilai SPF 10,9 (SPF sedang), 0,05% 
dengan nilai SPF 41,6 (SPF tinggi), 0,15% dengan nilai SPF 45,5 (SPF tinggi) dan 0,25% dengan nilai 
SPF 48,7 (SPF tinggi). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin tinggi nilai SPFnya sehingga 
semakin besar aktivitasnya sebagai tabir surya atau UV proteksi.. 
 
Kata kunci: Bunga kersen; Flavonoid; Muntingia calabura L.; SPF; Tabir surya. 
 
 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang memiliki iklim tropis yang 

memperoleh  sinar  matahari  lebih  banyak  

yang  dapat  memperbesar  resiko kerusakan  

kulit  akibat  pancaran  sinar  ultraviolet  sinar  

matahari.1 Pemaparan sinar ultraviolet  dari 

matahari secara kronik akan mengakibatkan 

perubahan struktur dan komposisi kulit dan 

stress oksidatif pada kulit. Efek yang 

ditimbulkan dapat berupa perubahan-

perubahan akut seperti eritema, pigmentasi 

dan fotosensitivitas, maupun efek jangka 

panjang berupa penuaan dini dan keganasan 

kulit. Preparat tabir surya dianjurkan 

penggunaanya untuk  mencegah  atau  

meminimalkan  efek  sinar UV yang  

berbahaya  terhadap kulit. Pengaruh buruk 

dari sinar UV terhadap kulit biasanya dapat 

diminimalkan dengan penggunaan bahan-

bahan yang bersifat UV protektif.2 

Tabir surya adalah suatu zat atau 

material yang dapat melindungi kulit terhadap 

radiasi sinar ultraviolet. Efektivitas sediaan 

tabir surya didasarkan pada penentuan nilai 

Sun Protection Factor (SPF) yang 

menunjukkan kemampuan produk  tabir  surya  

dalam  melindungi  kulit  dari  paparan  sinar  

UV.3 Penggunaan tabir surya alami dapat 

diperoleh dari bahan alam, antara lain 

rimpang, buah, biji, bunga, daun, akar dan 

getah. Bagian tumbuhan tersebut 

mengandung senyawa fenolik khususnya 

senyawa flavanoid yang berfungsi melindungi 

jaringan tanaman terhadap kerusakan akibat 

radiasi sinar matahari.4 

Salah satu bahan alami yang berpotensi 

sebagai tabir surya adalah kersen (Muntingia 

calabura L.). Kersen memiliki banyak 

kandungan senyawa kimia yang bermanfaat 

bagi kesehatan yang terdapat pada bagian 

daun, bunga dan  buahnya, Kandungan 

vitamin C pada buah mangga sebesar 30 mg, 

sedangkan buah kersen sebesar 80,5 mg. 

Kandungan kalsium buah kersen mencapai 

124,6 mg jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan buah mangga yaitu 15 mg. Kersen 

mengandung flavonoid yang terdiri dari 

berbagai jenis; flavon, flavonon, flavan, dan 

biflavan. Kandungan senyawa kimia lainnya 
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yaitu tannin, triterpene, saponin dan polifenol 

yang berperan di dalam aktivitas 

antioksidan.5 Selain itu senyawa flavanoid 

diduga dapat menangkal radikal induksi 

ultraviolet (UV), dan memberikan efek 

perlindungan terhadap radiasi UV dengan 

menyerap sinar UV.4 

Berdasarkan hal tersebut, maka 

dilakukan penelitian identifikasi kandungan 

flavanoid pada ekstrak etanol bunga kersen 

dan menguji aktivitasnya sebagai tabir surya 

secara in vitro menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis dengan menentukan 

nilai Sun Protection Factor (SPF) yang 

merupakan indikator universal yang 

menjelaskan tentang keefektifan dari suatu 

produk atau zat yang bersifat proteksi UV.6 

Pengukuran SPF merupakan cara utama 

untuk menentukan efektivitas formulasi tabir 

surya. Semakin tinggi SPF, maka 

perlindungan terhadap sinar UV semakin baik, 

tabir surya digunakan untuk membantu 

mekanisme pertahanan alami tubuh untuk 

melindungi terhadap radiasi UV yang 

berbahaya dari matahari.7 

METODE PENELITIAN  

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah seperangkat alat maserasi, batang 

pengaduk, corong gelas, erlenmeyer (Pyrex), 

gelas piala (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), labu 

tentukur (Pyrex), mikropipet, pipet volume, 

timbangan analitik,  Rotary Vacuum 

Evaporator (Rotavapor), dan spektrofotometer 

UV-Vis (Thermo Scientific Evolution 201). Dan 

bahan yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  

adalah  aquades, asam klorida (HCl pekat), 

etanol p.a, etanol 96%, magnesium (Mg), 

natrium hidroksida (NaOH 10%) dan  ekstrak 

etanol bunga kersen (Muntingia calabura L.) 

Penyiapan Sampel  

Sampel bunga kersen (Muntingia 

calabura L.) yang telah dikumpulkan, kemudian 

dibersihkan dari kotoran-kotoran yang 

menempel dan dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan tanpa sinar matahari   ±   1   

minggu.   Setelah   dikeringkan   sampel   

dihaluskan   dengan menggunakan blender 

hingga diperoleh serbuk simplisia bunga 

kersen. 

Tahap ekstraksi 

Simplisia bunga kersen (Muntingia 

calabura L.)   yang telah diserbukkan ditimbang  

sebanyak  10  gram.  Kemudian  dimaserasi  

menggunakan   pelarut mtanol hingga serbuk 

simplisia terendam, pada suhu ruang selama 3 

x 24 jam. Dengan wadah yang tertutup rapat 

dan terlindung dari sinar matahari dan sesekali 

diaduk. Maserat disaring dengan 

menggunakan kertas saring. Kemudian 

diremaserasi hingga cairan berwarna bening. 

Semua filtrat disatukan dan dipekatkan 

dengan menggunakan rotavapor sehingga 

diperoleh ekstrak etanol kental bunga kersen 

(Muntingia calabura L.).8 

Analisis Kualitatif Kandungan Flavonoid 

Ekstrak etanol bunga kersen (Muntingia 

calabura L.) 

Pengujian fitokimia senyawa flavonoid 

dilakukan dengan uji berikut ini: 9–11 

Uji Wilstatter. Sebanyak 1 ml ekstrak 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan dengan serbuk magnesium (Mg) 

dan 2-4 tetes HCl pekat. Kemudian campuran 

dikocok. Terbentuknya warna 

kuning/jingga/merah menunjukkan adanya 

flavonoid golongan flavonol dan flavanone. 

Uji Bate-Smith. Sebanyak 1 ml ekstrak 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan dengan HCl pekat beberapa 
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tetes. Kemudian campuran dipanaskan selama 

15 menit. Terbentuknya warna merah 

menunjukkan adanya flavonoid golongan 

antosianidin. 

Uji NaOH 10%. Sebanyak 1 ml ekstrak 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan dengan larutan NaOH 10% 

beberapa tetes. Terbentuknya warna 

kuning/hijau kuning menunjukkan adanya 

flavonoid karena tergolong senyawa fenol. 

Uji Aktivitas Tabir Surya Ekstrak Etanol 

Bunga Kersen (Muntingia calabura L.) 

Ditimbang ekstrak etanol bunga kersen 

(Muntingia calabura L.)  sebanyak 0,25-gram 

yang dilarutkan dengan pelarut etanol p.a 

sebanyak 25 ml sehingga diperoleh larutan 

stok sampel konsentrasi 1% b/v. Larutan 

tersebut diultrasonikasi selama 10 menit  

kemudian disaring menggunakan kertas 

saring. Dari larutan stok dibuat konsentrasi 

0,01%, 0, 05%, 0,15% dan 0,25% dengan 

pelarut etanol p.a volume 10 ml. Masing-

masing larutan tersebut diukur absorbannya 

pada panjang gelombang 290-320 setiap 

selisih 5 nm menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis. Nilai SPF dihitung dengan persamaan 

Mansyur.12 

Analisis Data 

Nilai serapan yang diperoleh dikalikan 

dengan EE x I untuk masing-masing interval. 

Nilai EE x I tiap interval dapat dilihat pada 

Tabel 1. Jumlah EE x I yang diperoleh  

dikalikan  dengan  faktor  koreksi  akhirnya  

diperoleh  nilai  SPF  dari sampel yang diuji. 

Tabel 1. Nilai EE x I pada panjang gelombang 290-320 nm 

Panjang gelombang (𝝀 nm) EE x I 

290 0,0150 
295 0,0817 
300 0,2874 
305 0,3278 
310 0,1864 
315 0,0839 
320 0,0180 

Total 1 

 

Cara perhitungan SPF menurut metode 

Mansur:13 

 

 
 
Keterangan:   
CF  = Faktor koreksi 
EE  = Spektrum efek eritema 
I   = Spektrum intensitas matahari 
Abs  = Absorbansi Sampel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini digunakan ekstrak 

etanol bunga kersen (Muntingia calabura L.) 

yang diperoleh melalui proses ekstrasi metode 

maserasi yang merupakan metode ekstraksi 

paling sederhana karena tidak memerlukan 

peralatan khusus dan prosesnya dilakukan 

tanpa pemanasan sehingga senyawa yang 

terkandung dalam tanaman tidak terurai.14 

Pemilihan pelarut etanol berdasarkan sifat 

kepolarannya yang dapat melarutkan senyawa 

metabolit sekunder bersifat semi polar hingga 

polar. Kelebihan etanol 96% sebagai pelarut 

yaitu aman, tidak toksik, netral, tidak berbahaya 

bagi lingkungan, serta titik didihnya relatif 

rendah sehingga mudah diuapkan.15 Hasil 

ekstraksi sampel bunga kersen (Muntingia 

calabura L.) diperoleh rendamen sebanyak 

5,47% dengan berat sampel 10-gram dan 

ekstrak yang diperoleh sebanyak 0,547 gram. 

Penentuan rendamen berfungsi untuk 

mengetahui kadar metabolit sekunder yang 

terbawa oleh pelarut namun tidak dapat 

menentukan jenis senyawa yang terbawa oleh 

SPFspektrofotometer = 𝐶𝐹𝑥 ∑ 𝐸𝐸(𝜆)𝑥𝐼(𝜆)𝑥𝐴𝑏𝑠(𝜆)320
290  
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pelarut tersebut.16 Sehingga untuk mengetahui 

adanya kandungan senyawa kimia dalam suatu 

sampel dilakukan analisis kualitatif dengan 

menggunakan metode tube tes dengan 

pereaksi kimia. 

Ekstrak etanol bunga kersen (Muntingia 

calabura L.) yang diperoleh, selanjutnya di uji 

kualitatif untuk mengidentifikasi adanya 

kandungan senyawa flavanoid. Dalam 

penelitian ini digunakan 3 pengujian flavonoid 

yaitu uji Wilstatter, uji Base-Smith dan uji NaOH 

10%. Untuk pengujian Wilstatter dilakukan 

dengan penambahan serbuk magnesium (Mg) 

dan HCl pekat dan diperoleh hasil yaitu 

terbentuknya warna jingga yang menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol bunga kersen 

mengandung flavonoid golongan flavonol dan 

flavanon. Tujuan penambahan logam Mg dan 

HCl adalah untuk mereduksi inti benzopiron 

yang terdapat dalam struktur flavonoid, 

sehingga terbentuk garam flavilium berwarna 

merah atau jingga.9,17 Untuk pengujian Base-

Smith dilakukan dengan penambahan pereaksi 

HCl pekat kemudian dipanaskan selama 15 

menit dan diperoleh hasil yaitu terbentuknya 

warna jingga yang lama kelamaan menjadi 

merah yang menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol bunga kersen mengandung flavonoid 

golongan antosianidin. Pada uji Base-Smith, 

HCl akan menghidrolisis dan memecah 

antosianin menjadi aglikonya yaitu antosianidin 

dan dengan adanya pemanasan akan 

mempercepat reaksi tersebut sehingga 

terbentuk warna jingga.10 Untuk pengujian 

NaOH 10% dilakukan dengan penambahan 

pereaksi NaOH 10% dan diperoleh hasil yaitu 

terbentuknya warna hijau dan lama kelamaan 

berubah menjadi warna kuning. Hal ini 

menunjukkan bahwa  eksrak etanol bunga 

kersen mengandung flavonoid yang 

merupakan golongan senyawa fenolik. Hasil uji 

kualitatif dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji kualitatif senyawa flavonoid ekstrak etanol bunga kersen (Muntingia calabura L.) 

Pengujian flavonoid Hasil Reaksi Pustaka Keterangan 

Uji Wilstatter Jingga Merah/jingga (+) 
Uji Base-Smith Merah Merah/jingga (+) 
Uji NaOH 10% Hijau dan kuning Kuning/hijau (+) 

Keterangan : (+) = positif mengandung flavonoid  

 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol bunga kersen (Muntingia 

calabura L) mengandung senyawa flavonoid. 

Senyawa flavonoid adalah salah satu metabolit 

sekunder tanaman yang dapat memberikan 

aktivitas farmakologis diantaranya sebagai 

antioksidan yang berperan dalam proses UV 

proteksi atau tabir surya. Berdasarkan 

penelitian Maryam, (2020)18 tentang uji aktivitas 

antioksidan ekstrak metanol bunga kersen 

menggunakan metode peredaman DPPH 

diperoleh IC50 sebesar 9,271 µg / mL yang 

termasuk dalam kategori antioksidan kuat dan 

penelitian Nursakinah, (2018)19 tentang uji 

aktivitas antioksidan bunga kersen 

menggunakan metode FRAP diperoleh hasil 

yang tinggi terhadap ekuivalen quersetin yaitu 

13487,44 mgQE/gram. Hal ini menunjukkan 

bahwa bunga kersen memiliki potensi besar 

untuk memberikan aktivitas tabir surya atau UV 

proteksi.   Penggunaan antioksidan pada 

sediaan tabir surya dapat meningkatkan 

aktivitas fotoprotektif. Penggunaan zat-zat 

yang bersifat antioksidan dapat mencegah 

berbagai penyakit yang ditimbulkan oleh radiasi 

sinar UV.20  
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Pada peneilitian ini dilakukan uji aktivitas 

tabir surya secara in vitro menggunakan 

metode spektrofotometri berdasakan nilai Sun 

Protection Factor (SPF). Penentuan nilai SPF 

dari ekstrak etanol bunga kersen bertujuan 

untuk mengukur seberapa besar efektifitas 

perlindungannya terhadap pengaruh buruk 

sinar Ultraviolet (UV). SPF adalah indikator 

universal yang menjelaskan tentang 

keefektifan suatu produk atau zat yang bersifat 

UV protektor, semakin tinggi nilai SPF dari 

suatu produk atau zat aktif tabir surya maka 

semakin efektif untuk melindungi kulit dari 

pengaruh buruk sinar UV.6 

Efek berbahaya dari radiasi matahari 

disebabkan terutama oleh ultraviolet (UV) 

wilayah spektrum elektromagnetik, yang dapat 

dibagi menjadi tiga wilayah: UV-A (320-400 

nm); UV-B (290-320 nm) dan UV-C (200-290 

nm). Radiasi UV-C dapat disaring atmosfer 

sebelum mencapai bumi sehingga tidak 

membahayakan. Radiasi UV-B tidak 

sepenuhnya disaring oleh lapisan ozon 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan kulit 

karena terbakar sinar matahari. Radiasi UV-A 

dapat mencapai lapisan yang lebih dalam dari 

epidermis dan dermis dan dapat menyebabkan 

terjadinya penuaan dini pada kulit. Radiasi 

ultraviolet yang berlebih merupakan salah satu 

faktor penyebab kanker kulit.21 

Kulit dibawah sinar matahari yang 

berlebihan akan bertahan selama 10 menit 

sebelum terjadi kemerahan, maka pemilihan 

produk sinar-UV didasarkan atas nilai SPF 

dikalikan dengan 10 menit yang menunjukkan 

daya tahan tabir surya dalam melindungi kulit. 

Misalnya nilai SPFnya 15 maka produk tersebut 

dapat melindungi kulit 15 x 10 = 150 menit atau 

2 jam 30 menit dibawah sengatan matahari 

sebelum kulit menjadi merah dan rasa terbakar. 

Penentuan Nilai SPF dari ekstrak etanol 

bunga kersen (Muntingia calabura L) dilakukan 

pada konsentrasi 0,01%, 0,05%, 0,15% dan 

0,25% dan diukur menggunakan instrument 

spektrovotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 290-320 nm yang merupakan 

daerah panjang gelombang sinar UV-B yang 

memberikan pengaruh buruk terhadap kulit. 

Penentuan nilai SPF melalui spektrofotemeter 

UV-Vis dapat diketahui dari karakteristik 

serapan sampel tabir surya pada panjang 

gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm.22 

Hasil pengukuran absorbansi masing-masing 

konsentrasi sampel digunakan untuk 

menghitung nilai SPF dengan menggunakan 

persamaan Mansur.13 

Hasil pengujian aktivitas tabir surya 

ekstrak etanol bunga kersen (Muntingia 

calabura L) berdasarkan penetapan nilai SPF 

diperoleh hasil bahwa ekstrak etanol bunga 

kersen (Muntingia calabura L)  memiliki 

aktivitas tabir surya yang tinggi. Nilai SPF dapat 

dilihat pada Table 3.  

Tabel 3.Nilai SPF Ekstrak Etanol Bunga Kersen (Muntingia calabura L.) 

Keterangan : Klasifikasi kekuatan SPF:23 Kekuatan Minimal : 2-11; Kekuatan Sedang : 12-29; Kekuatan Tinggi :  ≥ 30 

 

Berdasarkan hasil penentuan nilai SPF 

yang diperoleh dengan menggunakan 

persamaan Mansyur, menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol bunga kersen (Muntingia 

Konsentrasi sampel Nilai SPF Kategori 

0,01 % 10,9 SPF sedang 
0,05 % 41,6 SPF tinggi 
0,15 % 45,5 SPF tinggi 
0,25 % 48,7 SPF tinggi 
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calabura L)  pada konsentrasi 0,05% sudah 

mampu memberikan aktifitas tabir surya yang 

kuat dengan nilai SPF 41,6 yang termasuk 

dalam klasifikasi SPF kategori kekuatan tinggi 

yaitu ≥ 30. Dan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi yang 

digunakan semakin tinggi nilai SPFnya. 

Berdasarkan penelitian Widyawati, (2019)24 

tentang penentuan nilai SPF ekstrak dan losio 

tabir surya ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura L) dengan metode 

spetrofotometri UV-Vis diperoleh konsentrasi 

2000 ppm (0,2%) dengan nilai SPF 22,01 

kategori SPF sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas tabir surya atau UV proteksi 

dari ekstrak etanol bunga kersen lebih tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak etanol daun 

kersen. Sehingga bunga kersen dapat 

dikembangkan menjadi produk atau sediaan 

tabir surya dengan aktivitas yang lebih optimal. 

KESIMPULAN  

Ekstrak etanol bunga kersen (Muntingia 

calabura L)  mengandung senyawa flavonoid 

dan memiliki aktivitas sebagai tabir surya 

kategori SPF kekuatan tinggi pada konsentrasi 

0,05% dengan nilai SPF 41,6 dan semakin 

tinggi konsentrasi maka semakin besar nilai 

SPFnya. 
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